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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis teks berita siswa
kelas VII SMPN 4 Watampone melalui penerapan model pembelajaran Think, Talk, Write (TTW).
Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya keterampilan menulis teks berita siswa yang
ditunjukkan oleh nilai rata-rata yang berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu
70. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan
dalam dua siklus. Subjek penelitian terdiri atas 32 siswa kelas VII F SMPN 4 Watampone tahun
ajaran 2024/2025. Instrumen penelitian meliputi instrumen tes berupa aspek penilaian teks berita,
serta instrumen nontes berupa lembar pengamatan. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah teknik tes dan nontes untuk mengidentifikasi peningkatan hasil belajar siswa. Teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan dan keterampilan menulis teks berita dari siklus I ke siklus II. Pada siklus
I, jumlah siswa yang mencapai nilai KKM sebanyak 9 orang (28%), sedangkan pada siklus II
meningkat menjadi 28 siswa (78%). Dengan demikian, penerapan model pembelajaran Think, Talk,
Write (TTW) terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis teks berita siswa.

Kata Kunci: Keterampilan Menulis, Pembelajaran Bahasa Indonesia, Penerapan, Teks Berita,
Think Talk Write.

ABSTRACT: This study aims to improve the writing skills of news texts for grade VII students of
SMPN 4 Watampone through the application of the Think, Talk, Write (TTW) learning model. The
background of this study is the low skill of writing students' news texts as shown by the average
score that is below the Minimum Completeness Criteria (KKM), which is 70. The research method
used is Class Action Research (PTK) which is carried out in two cycles. The research subjects
consisted of 32 students in grade VII F SMPN 4 Watampone for the 2024/2025 school year. The
research instruments include test instruments in the form of news text assessment aspects, and non-
test instruments in the form of observation sheets. The data collection techniques used are test and
non-test techniques to identify improvements in student learning outcomes. The data analysis
techniques used are quantitative and qualitative analysis. The results of the study showed an
increase in the ability and skills to write news texts from cycle I to cycle II. In the first cycle, the
number of students who achieved the KKM score was 9 people (28%), while in the second cycle it
increased to 28 students (78%). Thus, the application of the Think, Talk, Write (TTW) learning
model has proven to be effective in improving students' news text writing skills.

Keywords: Writing Skills, Indonesian Language Learning, Application, News Text, Think Talk
Write.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pilar utama dalam membangun peradaban, berperan
krusial dalam membentuk generasi yang berkualitas, bertanggung jawab, serta
mampu beradaptasi dengan dinamika perkembangan zaman. Melalui pendidikan,
lahir individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki
karakter kuat dan keterampilan yang relevan untuk menghadapi tantangan masa
depan (Khumairoh, 2022). Secara etimologis, pendidikan berasal dari kata
“paedagogie” dalam bahasa Yunani yang terdiri atas kata “paes” berarti anak dan
“agogos” berarti membimbing. Dengan demikian, paedagogie berarti bimbingan
yang diberikan kepada anak.

Ki Hajar Dewantara yang dikenal sebagai Bapak Pendidikan Indonesia,
mendefinisikan pendidikan sebagai upaya untuk memajukan budi pekerti, pikiran,
dan jasmani anak agar mencapai kesempurnaan hidup, yaitu hidup dan
menghidupkan anak yang selaras dengan alam dan masyarakat (Ki Hajar
Dewantara dalam Hidayat & Abdillah, 2019). Menurut Ki Hajar Dewantara,
pendidikan tidak hanya bertujuan menanamkan pengetahuan, tetapi juga
membentuk karakter dan kepribadian yang kuat. Anak dididik agar mampu hidup
mandiri, bertanggung jawab, serta harmonis dalam berinteraksi dengan lingkungan
sosial dan alam sekitarnya.

Salah satu materi yang perlu dikuasai peserta didik adalah mata pelajaran
Bahasa Indonesia, karena mata pelajaran ini memiliki peran penting dalam
mengembangkan kemampuan berbahasa, berpikir kritis, serta memahami dan
menyampaikan informasi secara efektif (Wahyuni et al, 2023). Dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia, terdapat empat aspek utama yang harus dikuasai
peserta didik, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis (Akhyar, 2017).
Keempat aspek tersebut saling berkaitan dan mendukung penguasaan bahasa secara
menyeluruh, sehingga peserta didik mampu berkomunikasi dengan baik,
memahami bacaan secara mendalam, serta mengekspresikan gagasan dan perasaan
secara tertulis maupun lisan.

Satu di antara aspek penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia adalah
keterampilan menulis. Menulis merupakan kemampuan yang tidak hanya
melibatkan keterampilan berbahasa, tetapi juga kemampuan berpikir logis, runtut,
dan kreatif. Melalui kegiatan menulis, peserta didik dilatih untuk menuangkan ide,
gagasan, dan pendapat ke dalam bentuk tulisan yang sistematis dan mudah
dipahami (Alamri ef al., 2025). Pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP),
mata pelajaran Bahasa Indonesia memuat salah satu materi penting, yaitu teks
berita. Materi ini memiliki relevansi tinggi terhadap pengembangan keterampilan
menulis, karena melatih peserta didik menyusun informasi secara sistematis,
objektif, dan sesuai kaidah penulisan yang berlaku.

Di SMPN 4 Watampone, pembelajaran materi teks berita masih sering
dilakukan dengan pendekatan yang kurang melibatkan siswa secara aktif. Oleh
karena itu, pendidik perlu menentukan model pembelajaran yang tepat agar siswa
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terdorong meningkatkan kemampuan maupun keterampilan dalam menulis teks
berita. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan
keterampilan menulis siswa adalah penerapan model pembelajaran kooperatif.
Model ini menekankan interaksi dan kolaborasi antarsiswa, sehingga mereka dapat
saling belajar dan berbagi pengetahuan. Pembelajaran kooperatif merupakan model
pembelajaran yang melibatkan kerja sama siswa dalam kelompok kecil untuk
mencapai tujuan bersama. Model ini didasarkan pada prinsip bahwa siswa dapat
belajar lebih efektif melalui interaksi, berbagi ide, serta saling membantu
memahami materi, sementara guru berperan sebagai fasilitator.

Dalam konteks ini, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think,
Talk, Write (TTW) menjadi sangat relevan. Model Think, Talk, Write (TTW)
mengarahkan siswa untuk berpikir mandiri, berdiskusi, kemudian menuliskan hasil
pemikiran mereka. Proses ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi, tetapi juga memperkuat kemampuan menulis dan berpikir kritis
secara lebih efektif (Hetiningsih et al., 2017; Juniarti, 2015). Dengan demikian,
siswa didorong untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran, sehingga dapat
mengembangkan keterampilan menulis mereka.

Berdasarkan hasil observasi peneliti di SMPN 4 Watampone, siswa kelas
VII masih memiliki pemahaman dan keterampilan menulis teks yang tergolong
rendah, serta belum mampu mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) secara
optimal, yaitu 70. Peserta didik yang mampu mencapai KKM saat ini hanya 57%.
Pemanfaatan media pembelajaran yang kurang menarik serta minimnya contoh
masalah nyata menyebabkan peserta didik hanya membayangkan penjelasan guru
tanpa melakukan analisis berdasarkan situasi konkret. Oleh karena itu, proses
pembelajaran belum mendorong siswa untuk menggunakan kemampuan menulis
secara optimal.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan model Kemmis & McTaggart (1988) yang terdiri atas empat tahap, yaitu
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah 32
siswa kelas VII F SMPN 4 Watampone tahun ajaran 2024/2025. Prosedur
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menjadi lebih lengkap apabila diawali dengan
identifikasi masalah dan dilanjutkan dengan evaluasi sebelum tahap refleksi (Susilo
et al., 2011). Instrumen penelitian meliputi tes menulis teks berita serta lembar
observasi aktivitas guru dan siswa. Data dikumpulkan melalui teknik tes dan nontes,
kemudian dianalisis secara kuantitatif untuk menghitung peningkatan hasil belajar,
serta secara kualitatif untuk mendeskripsikan perubahan perilaku belajar siswa
(Darwati et al., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada
keterampilan menulis teks berita siswa setelah diterapkannya model pembelajaran
TTW. Pada prasiklus, sebagian besar siswa belum mampu menyusun teks berita
dengan struktur dan bahasa yang tepat. Setelah pelaksanaan siklus I, siswa mulai
aktif berdiskusi dan menunjukkan peningkatan kemampuan dalam menulis teks
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berita. Persentase ketuntasan belajar meningkat dari 68% pada siklus I, menjadi
78% pada siklus II. Peningkatan ini disebabkan oleh keterlibatan aktif siswa dalam
proses berpikir dan berdiskusi sebelum menulis, sehingga mereka lebih memahami
unsur-unsur berita seperti SW+1H, struktur berita, serta penggunaan bahasa yang
efektif. Berikut disajikan tabel frekuensi hasil penilaian mulai dari prasiklus, siklus
I, dan siklus II.

Tabel 1. Hasil Penilaian Teks Berita pada Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II.

Prasiklus 57% 32 5
Siklus I 68% 32 9
Siklus IT 78% 32 28

Tabel 2. Distribusi dan Persentase Peningkatan Hasil Belajar Siswa.

Prasiklus ke Siklus I 68% 11%
Siklus I ke Siklus IT 78% 10%
Prasiklus ke Siklus IT 78% 21%

Peningkatan Hasil Belajar Menulis Teks Berita
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Gambar 1. Peningkatan Hasil Belajar Menulis Teks Berita.

SIMPULAN

Penelitian tindakan kelas ini membuktikan bahwa penerapan model
pembelajaran Think, Talk, Write (TTW) dapat meningkatkan keterampilan menulis
teks berita siswa kelas VII F SMPN 4 Watampone. Peningkatan tersebut terlihat
dari hasil belajar siswa yang semula hanya 57% pada prasiklus, meningkat menjadi
68% pada siklus I, dan mencapai 78% pada siklus II. Melalui tahapan berpikir,
berdiskusi, dan menulis, siswa menjadi lebih aktif dalam mengorganisasi ide,
memahami unsur SW+1H, serta menyusun teks berita dengan struktur dan bahasa
yang tepat. Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya pemilihan model
pembelajaran yang interaktif dan kolaboratif dalam meningkatkan kemampuan
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menulis siswa, khususnya pada materi teks berita. Penelitian ini juga memberikan
implikasi praktis bagi guru Bahasa Indonesia untuk menjadikan model TTW
sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran yang efektif.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, maka dapat dikemukakan saran-
saran sebagai berikut: 1) dalam mengajarkan mata pelajaran Bahasa Indonesia,
khususya kemampuan atau keterampilan menulis berita di kelas VII, sebaiknya
diidentifikasi penerapan model pembelajaran apa saja yang tepat untuk digunakan
pada proses pembelajaran; 2) dalam pembelajaran dengan penerapan model
pembelajaran Think, Talk, Write (TTW) dalam meningkatkan keterampilan menulis
berita, hendaknya diperhatikan langkah-langkah pembelajaran agar hasil yang
dicapai lebih maksimal; dan 3) bagi sekolah, khususya SMPN 4 Watampone, model
pembelajaran kooperatif tipe Think, Talk, Write (TTW) dapat dijadikan salah satu
alternatif strategi pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa di
kelas VII.
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